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Pendahuluan

Pendidikan islam merupakan bagian penting dalam sistem
pendidikan yang bertujuan membentuk katakter, moral, dan
spritual peserta didik. Dalam konteks sekolah inklusi,
pembelajaran Al-Islam menghadapi tantangan berupa
perbedaan karakteristik, kemampuan dan kebutuhan belajar
anatara siswa reguler dan siswa ABK. kondisi ini menuntut adanya
penyesuaian pada model, metode dan strategi pembelajaran
agar proses belajar tetap efektif. oleh karena itu kajian mengenai
strategi pembelajaran Al-Islam di sekolah inklusi menjadi penting
untuk memastikan terpenuhinya hak belajar seluruh siswa
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Menganalisis model pembelajaran yang terapkan guru Al-
Islam untuk siswa berkebutuhan khusus

2. Mengidentifikasi strategi pembelajaran Al-Islam yang 
disesuaikan dengan hambatan siswa berkebutuhan khusus
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan metode studi
kasus. Penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Taman dengan subjek
penelitian Guru Al-Islam dan guru pendamping khusus (GPK). Data diperoleh
Melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan menggunakan model miles and Huberman dengan Melalui 
beberapa tahapan antara lain;
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Hasil dan pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Islam di
kelas inklusi SD Muhammadiyah 1 Taman menerapkan model
Project Based Learning (PJBL) yang dipadukan dengan
pendekatan deep learning. Model ini mendorong keterlibatan
aktif siswa melalui kegiatan berbasis proyek yang disesuaikan
dengan kemampuan masing-masing siswa. Pembelajaran
dilaksanakan secara kolaboratif antara siswa reguler dan siswa
berkebutuhan khusus dalam satu kelas dengan pendampingan
Guru Pendamping Khusus (GPK), sehingga tercipta proses
pembelajaran yang inklusif.
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Hasil dan Pembahasan

Strategi pembelajaran Al-Islam dilakukan melalui adaptasi dan
modifikasi materi, metode, media, serta evaluasi pembelajaran
sesuai dengan karakteristik siswa berkebutuhan khusus, pada
siswa dengan hambatan retardasi mental ringan dan ADHD.
Siswa berkebutuhan khusus memperoleh pendampingan
individual melalui Program Pembelajaran Individual (PPI) yang
disusun oleh GPK bersama guru Al-Islam. Selain itu, kolaborasi guru
dan dukungan program sekolah seperti terapi Al-Qur’an, terapi
olah tubuh, terapi klinis, dan pembiasaan ibadah turut
mendukung keberhasilan pembelajaran.
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Temuan Penting Penelitian

Siwa Retardasi mental ringan: 

pembelajaran dilakukan

dengan penyederhanaan dan 

pengulangan materi, 

penggunaan media konkret, di 

dukung oleh Program 

Pembelajaran Individual (PPI) 

maupun program khusus

sekolah.

Siswa ADHD: materi yang 
disampaikan harus
disederhanakan, bahasa
dibuat singkat dan konsisten, 
serta pembelajaran
menggunakan media visual 
dan aktivitas interaktif agar 
siswa tetap fokus. Didukung
oleh Program pembelajaran
individual (PPI) maupun
program khusus sekolah. 
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Temuan penting penelitian

Modifikasi soal Al-Islam siswa 
retardasi mental

Modifikasi soal Al-Islam siswa  
ADHD
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Manfaat Penelitian 

Artikel ini berkontribusi dengan memberikan gambaran empiris
mengenai penerapan strategi pembelajaran Al-Islam di sekolah
inklusi. Temuan penelitian menegaskan pentingnya penyesuaian
model, metode, materi, dan evaluasi pembelajaran sesuai
dengan karakteristik siswa berkebutuhan khusus, khususnya siswa
dengan hambatan retardasi mental ringan dan ADHD. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan praktis bagi guru
dan sekolah dalam mengembangkan pembelajaran Al-Islam
yang adaptif, inklusif, dan bermakna.
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